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ABSTRAK 
 

Nola Florina. 2022. “Pengaruh Model Flipped Classroom dan Motivasi 

Belajar terhadap Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa Kelas XI ”. 

Tesis. Program Magister Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan siswa dalam menulis 

proposal kegiatan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menjelaskan perbedaan 

hasil keterampilan menulis proosal kegiatan antara siswa yang diajar 

menggunakan model flipped classroom dengan siswa yang diajar dengan model 

konvensional; (2) menjelaskan perbedaan keterampilan menulis proposal kegiatan 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model flipped 

classroom dengan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan 

model konvensional; (3) menjelaskan perbedaan keterampilan menulis proposal 

kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model 

flipped classroom dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang 

diajar dengan model konvensional; (4) menjelaskan interaksi antara model flipped 

classroom dan motivasi belajar terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan 

siswa kelas XI. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Desain eksperimen yang digunakan adalah factorial design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP yang 

terdaftar pada tahun pelajaran 2022/2023. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, 

yaitu kelas XI IIS 3 dan kelas XI IIS 4. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sample. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini terdiri atas dua instrumen, yaitu tes unjuk kerja dan lembar 

angket.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran flipped classroom mempengaruhi keterampilan menulis proposal 

kegiatan siswa kelas XI SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Pengaruh 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, hasil tes keterampilan menulis 

proposal kegiatan siswa yang diajar dengan menggunakan model flipped 

classroom lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan menggunakan model 

konvensional. Kedua, keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan menggunakan model flipped 

classroom lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang 

diajar dengan menggunakan model konvensional. Ketiga, keterampilan menulis 

proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar 

dengan menggunakan model flipped classroom lebih tinggi daripada keterampilan 

menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang 

diajar dengan model konvensional. Keempat, tidak terdapat interaksi antara model 

flipped classroom dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi keterampilan 

menulis proposal kegiatan siswa. 

 

Kata Kunci: flipped classroom, model konvensional, proposal kegiatan, 

motivasi 
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ABSTRACT 

 

Nola Florina. 2022. “The Influence of the Flipped Classroom Model and 

Learning Motivation on the Skills of Writing Proposals for Class XI 

Students”. Thesis. Masters Program Faculty of Languages and Arts, Padang 

State University. 

 

This research is motivated by the inability of students to write activity 

proposals. The aims of this study were (1) to explain the differences in the results 

of activity proposal writing skills between students who were taught using the 

flipped classroom model and students who were taught by the conventional 

model; (2) explaining the differences in the activity proposal writing skills of 

students who have high learning motivation who are taught by the flipped 

classroom model and students who have high learning motivation who are taught 

by the conventional model; (3) explaining the differences in the activity proposal 

writing skills of students who have low learning motivation who are taught by the 

flipped classroom model and students who have low learning motivation who are 

taught by the conventional model; (4) explaining the interaction between the 

flipped classroom model and learning motivation on the skills of writing activity 

proposals for class XI students. 

This type of research is quantitative research with experimental methods. 

The experimental design used is factorial design. The population in this study 

were class XI students at the UNP Laboratory Development High School who 

were enrolled in the 2022/2023 academic year. The research sample consisted of 

two classes, namely class XI IIS 3 and class XI IIS 4. Sampling was carried out 

using a purposive sample technique. The instruments used to collect data in this 

study consisted of two instruments, namely performance tests and questionnaires. 

Based on the research conducted, it was concluded that the flipped 

classroom learning model affects the skills of writing activity proposals for class 

XI SMA Pembangunan Laboratory UNP. This influence can be explained as 

follows. First, the results of the activity proposal writing skills test for students 

who were taught using the flipped classroom model were higher than students 

who were taught using the conventional model. Second, the skills of writing 

activity proposals for students who have high learning motivation who are taught 

using the flipped classroom model are higher than students who have high 

learning motivation who are taught using the conventional model. Third, the skills 

of writing activity proposals for students who have low learning motivation who 

are taught using the flipped classroom model are higher than the skills for writing 

activity proposals for students who have low learning motivation who are taught 

by conventional models. Fourth, there is no interaction between the flipped 

classroom model and learning motivation in influencing students' activity 

proposal writing skills. 

 

Keywords: flipped classroom, conventional model, activity proposal, motivation 

 



 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis proposal kegiatan penting dimiliki oleh siswa. Hal ini 

disebabkan keterampilan menulis proposal kegiatan merupakan salah satu 

keterampilan menulis ilmiah. Menulis ilmiah artinya menciptakan tulisan yang 

mengkaji suatu masalah dengan memenuhi kaidah atau etika keilmuan yang 

dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan (Seran et al., 2020). Informasi 

yang disajikan di dalam tulisan ilmiah juga harus bersifat ilmiah dan terstruktur 

(Hakim, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa penulisan proposal kegiatan harus 

memenuhi kaidah, etika ilmiah, dan terstruktur. 

Menulis proposal kegiatan berfungsi sebagai wahana yang membangun 

budaya berpikir rasional (Oktavia, 2020). Artinya, keterampilan menulis proposal 

kegiatan menuntut siswa untuk produktif, kritis, kreatif, sistematis, dan inovatif. 

Berpikir kritis adalah proses kognitif yang mencakup keterampilan menganalisis, 

mengevaluasi, menyimpulkan, dan memecahkan masalah (Sari et al., 2021). 

Berpikir kreatif dapat dimaknai sebagai proses yang menggambarkan kelancaran, 

kelenturan, dan orisinalitas dalam menuangkan pikiran. Berpikir sistematis adalah 

pola pikir yang terstruktur, sedangkan inovatif yaitu proses pengembangan 

keterampilan yang baru. Jadi, dapat dikatakan bahwa menulis proposal kegiatan 

bermanfaat untuk pengembangan pola pikir siswa. 

Terampilnya siswa dalam menulis proposal kegiatan juga memberikan 

manfaat di lingkungan sekolah. Di antaranya, terlaksananya program kegiatan 

yang dapat menjadi wadah kreativitas siswa di sekolah, terbentuknya gaya 
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kepemimpinan yang ideal pada diri siswa, dan adanya sikap yang mampu 

meyakini orang lain. Hal tersebut memerlukan perencanaan ilmiah yang tertuang 

di dalam proposal kegiatan (Amalia et al., 2021). Jadi, dapat dikatakan bahwa 

lingkungan sekolah juga memperoleh manfaat apabila siswanya terampil dalam 

menulis proposal kegiatan.  

Keterampilan menulis proposal kegiatan juga memberikan pengaruh dalam 

kehidupan siswa bermasyarakat. Misalnya, siswa berperan dalam memajukan 

kegiatan organisasi karang taruna, melaksanakan kegiatan formal di lingkungan 

setempat, dan menciptakan peluang serta promosi (Pratiwi et al., 2020). Hal ini 

akan membantu pengembangan kegiatan organisasi di lingkungan tersebut 

(Hasyim & Nugrahanto, 2014). Kemampuan mengelola dan mengembangkan diri 

juga menjadi manfaat dari terampilnya menulis proposal kegiatan (Sasongko, 

2018). Selain itu, tingkat penalaran kritis siswa juga meningkat (Arini, 2020). 

Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa seorang siswa perlu memiliki keterampilan 

menulis proposal kegiatan. Selain pemenuhan tuntutan pembelajaran dan 

mengasah keterampilan menulis, pembentukan karakter juga diperoleh dari 

keterampilan menulis proposal kegiatan. Dalam hal ini, sikap produktif, kritis, 

kreatif, sistematis, dan inovatif yang dimiliki siswa akan memberikan dampak 

positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari terampilnya menulis 

proposal kegiatan, pada kenyataannya, siswa belum terampil dalam menulis 

proposal kegiatan. Siswa masih kurang baik dalam menulis proposal kegiatan 

(Amalia et al., 2021). Kebanyakan dari siswa masih belum memahami tujuan dan 
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manfaat penulisan proposal kegiatan, serta tidak memahami tahapan dan kerangka 

penulisan proposal kegiatan (Hadi et al., 2021). Berdasarkan pengamatan peneliti, 

selaku guru bahasa Indonesia, siswa mengalami beberapa masalah dalam menulis 

proposal kegiatan. Pertama, siswa sulit memahami konsep proposal kegiatan 

dikarenakan waktu tatap muka yang terbatas. Kedua, sebagian siswa merasa jenuh 

membaca materi proposal kegiatan. Ketiga, kurangnya penguasaan siswa terhadap 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Keempat, pembelajaran 

kurang menarik, sehingga siswa mudah bosan. Selain itu, guru mendominasi 

ketika pembelajaran sebab banyak konsep yang harus disampaikan kepada siswa. 

Akibatnya, kesempatan siswa untuk berlatih menulis proposal kegiatan pun 

terbatas.  

Guru harus mengawali proses pembelajaran yang tepat agar siswa terampil 

dalam menulis proposal kegiatan. Pembelajaran yang disajikan hendaknya 

pembelajaran yang dapat memancing siswa berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, 

serta students center. Lalu, kebiasaan siswa meniru hasil tulisan orang lain harus 

dihilangkan. Namun, proses pembelajaran yang terjadi tidak memberikan hasil 

yang signifikan. Sesuai dengan penelitian Walidah et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa proses pembelajaran belum menggunakan model yang kreatif. Hal ini 

dipertegas oleh penelitian Sahara & Sofya (2020) yang menjelaskan bahwa salah 

satu yang mempengaruhi hasil belajar yaitu model mengajar guru. Guru belum 

menggunakan media dan model pembelajaran yang tepat sehingga hasilnya 

kurang maksimal (Sasongko, 2018). Dapat dipahami bahwa pembelajaran menulis 
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proposal kegiatan yang sudah dilakukan belum memberikan dampak yang 

signifikan. 

Guru terbiasa menggunakan model konvensional ketika pembelajaran 

menulis proposal kegiatan (Nurmalayani et al., 2020). Guru lebih banyak 

mengajarkan konsep-konsep bukan kompetensi, sehingga siswa lebih banyak 

mendengarkan dalam proses pembelajaran (Magdalena, 2018). Model yang 

digunakan guru dianggap belum mampu menghasilkan pembelajaran yang efektif 

(Wiguna, 2020). Model yang tidak tepat otomatis juga disertai metode mengajar 

yang tidak efektif. Guru lebih mendominasi di kelas, bukan menjadi fasilitator. 

Akibatnya, waktu pembelajaran di kelas tidak mencukupi untuk siswa berlatih 

menulis. Padahal, pembelajaran menulis proposal kegiatan menuntut siswa untuk 

banyak berlatih agar terampil dalam menulis. Oleh karena itu, penggunaan model 

yang tepat dapat memengaruhi penguasaan materi, memancing siswa mampu 

berpikir kritis, dan memberikan kesempatan yang lebih banyak untuk siswa 

berlatih menulis proposal kegiatan. Hal ini mengisyaratkan bahwa model 

konvensional tidak sesuai digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis 

proposal kegiatan.  

Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat berdampak pada 

ketidakmampuan siswa dalam menulis proposal kegiatan. Siswa tidak mampu 

menyusun kata menjadi sebuah kalimat, membuat perencanaan ilmiah, dan 

berpikir kritis, serta logis (Armi & Putri, 2020).  Pengusaan kosakata dan 

rendahnya motivasi belajar juga menjadi penghambat penguasaan siswa dalam 

menulis proposal (Novariana et al., 2018). Padahal, menulis proposal termasuk 
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salah satu keterampilan menulis karya ilmiah yang berfungsi sebagai wahana 

membangun budaya berpikir rasional. Oleh sebab itu, perlu adanya pembaruan 

penerapan model pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan mandiri.  

Model flipped classroom dianggap model yang tepat diterapkan dalam 

pembelajaran menulis proposal kegiatan. Penggunaan model flipped classroom 

memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk bereksplorasi 

dalam memahami konten (Siswanto, 2021). Model pembelajaran tersebut 

merupakan model pembelajaran inovatif yang mengkolaborasikan teknologi dan 

peningkatan keterlibatan siswa pada proses pembelajaran (Suo & Hou, 2017). 

Sejalan dengan itu, Bergmann & Sams (2012) juga mengemukakan manfaat dari 

model flipped classroom, yaitu fleksibel dalam lingkungan belajar, 

membudayakan siswa untuk belajar, konten yang disengaja, dan pendidik yang 

profesional. Dalam model flipped classroom, sebelum guru masuk kelas, guru 

mengirimkan materi berupa video pembelajaran kepada siswa (Bergmann & 

Sams, 2012).  

Pembelajaran yang dihasilkan dengan model flipped classroom adalah 

pembelajaran yang efektif karena melibatkan pembelajaran di rumah (sebelum 

kelas). Siswa dapat belajar terlebih dahulu di rumah sebelum memasuki kelas. 

Siswa diharapkan sudah memiliki konsep dan pengetahuan sebelum pembelajaran 

di kelas dimulai (Hwang et al., 2015). Artinya, siswa sudah memiliki pemahaman 

tentang menulis proposal kegiatan sebelum pembelajaran dimulai. Ini dapat 

menjadi solusi atas terbatasnya waktu mempelajari konsep menulis proposal 
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kegiatan di sekolah. Pengalaman belajar juga dapat ditingkatkan melalui model 

flipped classroom (Sajid et al., 2016).  

Pembelajaran mandiri yang diterapkan pada model flipped classroom dapat 

meningkatkan hasil belajar (Kustandi et al., 2020). Karakter mandiri pada siswa 

juga dapat dibentuk. Selain itu, model flipped classroom juga dapat meningkatkan 

interaksi guru dan siswa, kreativitas guru dan siswa, dan motivasi belajar siswa 

(Karabatak & Polat, 2019; Tsai et al., 2020). Hal ini tentu akan merangsang sikap 

belajar positif (Cheng et al., 2016). Oleh sebab itu, model flipped classroom 

dianggap tepat digunakan dalam pembelajaran menulis proposal kegiatan.  

Selain menerapkan model yang tepat, motivasi belajar juga dianggap 

menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam menulis proposal kegiatan. 

Sebab, motivasi dalam belajar mempengaruhi siswa dalam menyikapi 

pembelajaran tersebut (Al-Shourafa, 2012). Motivasi belajar yang tinggi dapat 

mendukung proses pembelajaran (Bailey et al., 2021). Haryadi (2022) juga 

mengemukakan bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan menulis. Ahmed et al. (2021) menjelaskan bahwa motivasi belajar 

adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk berusaha mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Di dalam penelitiannya, Dewi (2021) mengungkapkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap keterampilan menulis 

siswa. Pendapat ini juga diperkuat oleh Ahmed et al., 2021; Al-Shourafa, (2012; 

Bailey et al., 2021; Haryadi (2022). Sejalan dengan itu, motivasi belajar juga 

dapat memberikan rasa percaya diri dalam menulis dan berkomunikasi (Marashi 
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& Eghtedar, 2021). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Oleh sebab itu, siswa diharapkan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi agar mampu mencapai tujuan dari sebuah 

pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis proposal kegiatan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dinyatakan bahwa masih banyak 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis proposal 

kegiatan. Permasalahan tersebut bukan hanya berasal dari dalam diri siswa, 

melainkan juga dari guru. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, 

peneliti perlu mengadakan penelitian dengan menerapkan model flipped 

classroom dan motivasi belajar dalam pembelajaran menulis proposal kegiatan. 

Penelitian ini diberi judul ―Pengaruh Model Flipped Classroom dan Motivasi 

Belajar terhadap Keterampilan Menulis Proposal Kegiatan Siswa Kelas XI‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan pada penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. Pertama, menulis dapat dikatakan suatu 

keterampilan berbahasa yang paling rumit di antara jenis-jenis keterampilan 

berbahasa lainnya. Kedua, kegiatan menulis juga dianggap sebagai kegiatan yang 

membutuhkan banyak persiapan, membosankan, dan tidak menarik karena sering 

dikaitkan dengan kegiatan yang terbatas. Ketiga, kurangnya motivasi belajar 

siswa. Keempat, jumlah siswa yang banyak mengakibatkan tidak terpantaunya 

tingkat pemahaman masing-masing siswa. Kelima, siswa tidak memiliki sikap 

kritis, inovatif, dan kreatif, sehingga siswa terbiasa pasif. Keenam, kurangnya 
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penguasaan siswa terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Kedelapan, pembelajaran kurang menarik sehingga siswa mudah bosan. 

Kesembilan, guru tidak memahami kondisi siswa yang melek teknologi. 

Kesepuluh, budaya membaca siswa rendah sehingga berdampak pada 

ketidakmampuan mereka dalam menulis. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi oleh peneliti pada pengaruh model flipped classroom dan motivasi belajar 

terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas XI.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 

1. Apakah keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang diajarkan 

menggunakan model flipped classroom lebih tinggi daripada siswa yang 

diajarkan dengan model konvensional pada siswa kelas XI? 

2. Apakah keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model flipped classroom lebih 

tinggi daripada keterampilan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

yang diajar dengan model konvensional siswa kelas XI? 

3. Apakah keterampilan menulis proposal kegiatan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah yang diajar dengan model flipped classroom lebih 
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tinggi daripada keterampilan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

yang diajar dengan model konvensional siswa kelas XI? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model flipped classroom dan motivasi 

belajar terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas XI? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. 

1. Menjelaskan keterampilan menulis proposal kegiatan antara siswa yang 

diajarkan menggunakan model flipped classroom dengan siswa yang 

diajarkan dengan model konvensional. 

2. Menjelaskan keterampilan menulis proposal kegiatan antara siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model flipped classroom 

dengan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model 

konvensional. 

3. Menjelaskan keterampilan menulis proposal kegiatan antara siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model flipped classroom 

dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan 

model konvensional. 

4. Menjelaskan interaksi antara model flipped classroom dan motivasi belajar 

terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas XI. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 

informasi tentang seberapa besar pengaruh model flipped classroom dan motivasi 

belajar terhadap keterampilan menulis proposal kegiatan siswa kelas XI. Secara 

praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, guru, dan siswa. 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan kajian akademik dan 

referensi yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang keterampilan 

menulis proposal, model flipped classroom, dan motivasi belajar. Bagi guru, 

penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan informasi dalam merancang 

sebuah pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis proposal kegiatan. Bagi 

siswa, penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

motivasi belajar materi bahasa Indonesia, khususnya materi proposal kegiatan. 

 

G. Orisinalitas 

Seorang peneliti berkewajiban menjaga orisinalitas penelitian yang 

dilakukan. Orisinalitas merupakan kunci utama dari keberhasilan sebuah karya 

akademik. Karya akademik, khususnya skripsi, tesis, dan disertasi, harus 

memperlihatkan bahwa karya tersebut orisinal. Di dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel tiga penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan masalah 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Hal ini bertujuan untuk 

perbandingan agar terlihat keorisinalitasan dari penelitian yang peneliti lakukan. 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rosita Dwi Anggraeni dan 

Khaerunnisa yang berjudul ―Penerapan Model Flipped Classroom Berbantuan 

Kahoot dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Eksposisi‖ memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu penggunaan model 

Flipped Classroom, tetapi berbeda pada masalah yang diteliti. Fokus masalah 

penelitian  Rosita Dwi Anggraeni dan Khaerunnisa adalah keterampilan menulis 

teks eksposisi, sedangkan fokus penelitian pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah keterampilan menulis proposal kegiatan. Selain itu, perbedaan 

juga terlihat pada variabel yang digunakan. Variabel penelitian yang dilakukan 

oleh Rosita Dwi Anggraeni dan Khaerunnisa adalah dua variabel, sedangkan 

variabel yang peneliti gunakan adalah tiga variabel, yaitu adanya variabel 

moderator. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sujito yang berjudul ―Peningkatan 

Kemampuan Menulis Proposal Melalui Penggunaan Strategi Jigsaw pada Siswa 

Kelas XI IPA SMA Negeri I Bancar Semester Gasal Tahun Pelajaran 2017- 2018‖ 

terdapat kemiripan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Kesamaannya 

adalah permasalahan keterampilan menulis proposal. Namun, antara penelitian 

Sujito dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat beberapa perbedaan, 

yaitu jenis penelitian dan model pembelajaran yang digunakan. Jenis penelitian 

yang digunakan Sujito adalah penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan peneliti 

menggunakan penelitian eksperimen. Model pembelajaran yang digunakan Sujito 

adalah model Jigsaw, sedangkan peneliti menggunakan model flipped classroom. 
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Artinya, antara penelitian Sujito dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

memiliki perbedaan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Adi Siswanto yang berjudul 

―The Implementation of Flipped Classroom to Improving Students' Writing Skills 

at University of Brawijaya” memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Kesamaannya adalah model yang digunakan dan fokus masalah 

penelitian. Model pembelajaran yang digunakan Ridwan Adi Siswanto adalah 

Flipped Classroom. Fokus masalah yang digunakan juga keterampilan menulis. 

Namun, Ridwan Adi Siswanto memfokuskan pada permasalahan menulis secara 

umum, sedangkan peneliti memfokuskan pada keterampilan menulis proposal 

kegiatan. Artinya, fokus masalah antara Ridwan Adi Siswanto dengan peneliti 

terdapat perbedaan. Perbedaan berikutnya adalah subjek penelitian yang 

digunakan. Ridwan Adi Siswanto adalah 27 mahasiswa semester IV, Kelas B, 

Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya, 

Malang, tahun ajaran 2019-2020. Peneliti menggunakan siswa kelas XI dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Jadi, dapat disimpulkan kedua penelitian ini 

berbeda. 

Berdasarkan paparan terkait tiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Artinya, penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki kebaruan 

atau keorisinalitasan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, hasil 

yang peneliti peroleh dari penelitian yang akan dilakukan dapat menambah 

wawasan keilmuan bagi pembaca. 
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H. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan dalam penafsiran yang 

digunakan dalam penelitian ini, serta untuk memudahkan proses penelitian, 

peneliti menjabarkan definisi terkait istilah-istilah yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

1. Flipped classroom pada penelitian ini adalah model pembelajaran kelas 

terbalik yang dapat meningkatkan interaksi guru dan siswa pada proses 

pembelajaran. Kelas terbalik maksudnya pemberian materi dilakukan di luar 

kelas, yaitu satu hari sebelum pembelajaran dimulai. Interaksi guru dan siswa 

dapat meningkat dikarenakan adanya diskusi terkait materi melalui grub 

whatsApp. 

2. Motivasi pada penelitian ini dimaksudkan sebagai dorongan yang dapat 

menggerakkan, mengarahkan, dan melakukan sesuatu yang berasal dari 

dalam diri seseorang. Seperti, seorang siswa memiliki keinginan untuk 

mengumpulkan tugas tepat waktu; siswa memiliki kemauan untuk mengikuti 

pembelajaran hingga selesai; siswa mencari sumber lain terkait materi yang 

dipelajari. 

3. Proposal kegiatan pada penelitian ini yaitu usulan atau rencana kegiatan yang 

disusun secara sistematis dan mengikuti kaidah kebahasaan ilmiah. Proposal 

kegiatan ditulis sebagai usulan dari suatu pihak kepada pihak lain agar 

kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana. 

4. Pembelajaran konvensional pada penelitian ini ialah model pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Model ini biasa dilakukan dalam pembelajaran yang 
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membutuhkan pemahaman konsep yang tinggi, seperti dalam pembelajaran 

menulis proposal kegiatan. 


